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Penanaman modal yang sering kali disebut dengan investasi merupakan suatu faktor yang penting terhadap perkembangan produksi suatu negara bahkan sampai ke wilayah terkecilnya. Investasi yang tinggi merupakan tolok ukur keberhasilan suatu daerah dalam mengelola perekonomian daerah. Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) di Jawa Tengah selama periode pengamatan lebih rendah  bila dibandingkan dengan investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)  di wilayah lain yang berada di di pulau Jawa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh inflasi, kesempatan kerja, dan Produk Domestik Regional Bruto(PDRB) terhadap investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) di Jawa Tengah pada periode tahun 2008-2010.

 
Metode analisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis linier berganda dengan metode GLS. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa data panel yaitu gabungan antara data cross section data dari 35 kabupaten/kota di wilayah Jawa Tengah dan time series dari tahun 2008-2010 (3 tahun) dengan pendekatan SUR (seemingly unrelated regression)
Hasil penelitian menunjukan bahwa kesempatan kerja, dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) di Jawa Tengah. Sedangkan inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) di Jawa Tengah. Dari uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 172,8663 dengan probabilitas 0,000000 ini berarti variabel independen inflasi, kesempatan kerja dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) di Jawa Tengah.

Berdasrkan hasil penelitian tersebut, saran yang berkaitan dengan hasil penelitian ini  adalah Melalui kebijakan yang diambil oleh pemerintah daerah seharusnya memiliki wewenang untuk mengatur investasi yang pantas masuk bagi kabupaten/kota di Jawa Tengah, menciptakan iklim investasi dan menyetabilkan ekonomi yang mendukung investasi  dan berupaya mengutamakan potensi-potensi yang dimiliki oleh masing-masing daerah di Jawa Tengah agar dapat merangsang terciptanya kesempatan kerja dan meningkatnya jumlah produk domestik regional bruto serta dapat mengontrol inflasi yang terjadi pada tiap daerah sehingga menarik para investor untuk menanamkan investasinya di Jawa Tengah.







